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ABSTRACT 
The objectives of this study case: (1) to know the suitability of the characters in the syllabus 
and IPS text book class V published by Tiga Serangkai with the nation’s character values in 
Elementary School Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta, (2) to know the applicability in the 
syllabus and IPS text book class V published by Tiga Serangkai to strengthening the character of 
students in Elementary School Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta, (3) to know the constraints 
and solutions do teachers in the application of characters in the syllabus and IPS text book class V 
published Tiga Serangkai with the nation’s character values at Elementary School  Muhammadiyah 
23 Semanggi Surakarta. This type of research is a qualitative descriptive study. The design of this 
research is the study of documents and case studies, usingsyllabus and IPS text book of class V 
published Tiga Serangkai. Data analysis techniques using models, Miles and Huberman. The results 
of this study are: (1) characters in the syllabus and IPS text book class V published Tiga Serangkai 
has a conformity with the nation's character values, (2) application of syllabus and IPS text book 
class V published Tiga Serangkai related to the strengthening of character students have applied to 
teachers with good and there have been planting the national character, (3) constraints in the 
implementation of the characters on the subjects of IPS in class V is the influence of the 
environmental of the community lack of supervision, parents at home, and the atmosphere of the class, 
whereas the solution to overcoming constraints on the application of the character in the class V is 
the embed example peilaku both from teachers, families, and the environment, in cooperation with 
parents, teachers familiarise students read a Juz 'Amma, praying Duha, and prayed before the study 
began. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini: (1) mengetahui kesesuaian karakter pada silabus dan buku teks IPS 
kelas V terbitan Tiga Serangkai dengan nilai karakter bangsa di SD Muhammadiyah 23 Semanggi 
Surakarta, (2) mengetahui penerapan pada silabus dan buku teks IPS kelas V terbitan Tiga Serangkai 
terkait dengan penguatan karakter siswa di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta, (3) 
mengetahui kendala dan solusi yang dilakukan guru dalam penerapan karakter pada silabus dan buku 
teks IPS kelas V terbitan Tiga Serangkai dengan nilai karakter bangsa di SD Muhammadiyah 23 
Semanggi Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Desain penelitian ini 
adalah studi dokumen dan studi kasus, menggunakan bahan silabus dan buku teks IPS kelas V terbitan 
Tiga Serangkai.Teknik analisis data menggunakan model Miles and Huberman. Hasil penelitian ini 
adalah: (1) karakter pada silabus dan buku teks mempunyai kesesuaian dengan nilai-nilai karakter 
bangsa, (2)penerapan silabus dan buku teks IPS kelas V terbitan Tiga Serangkai terkait dengan 
penguatan karakter siswa telah diterapkan guru dengan baik dan telah terdapat penanaman karakter 
bangsa, (3) kendala dalam penerapan karakter pada mata pelajaran IPS di kelas V adalah pengaruh 
lingkungan masyarakat, kurangnya pengawasan orang tua di rumah, dan suasana kelas, sedangkan 
solusi untuk mengatasi kendala pada penerapan karakter di kelas V adalah menanamkan contoh 
peilaku baik dari guru, keluarga, dan lingkungan, kerjasama guru dengan orang tua, membiasakan 
siswa membaca Juz „Amma, shalat Dhuha, dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai.  
 





Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara. (UU No. 20 Tahun 2003). 
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi kualitas 
belajar peserta didik, pendidik, dan sarana pendidikan. Salah satu sarana 
pendidikan adalah kurikulum dan buku. Kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum yang berlaku di Indonesia sekarang ini 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013. Sebagian 
besar  lembaga pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan karena guru sebagai penerap proses pembelajaran beranggapan bahwa 
KTSP  lebih mudah diterapkan dalam pembelajaran.  
Penerapan kurikulum dalam mencapai tujuan pendidikan tidak hanya 
berfungsi untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa saja tetapi 
juga harus membentuk watak, karakter, moral dan perilaku baik siswa. 
Sebagaimana dijelaskan pada UU nomor 20 tahun 2003 diketahui bahwa program 
pendidikan di Indonesia ini diharapkan tidak hanya mengembangkan kemampuan 
kogintif dan psikomotik siswa saja tetapi juga dapat mengembangkan aspek 
afektif (sikap) siswa untuk membentuk karakter baik pada siswa.  
Penanaman karakter sangat penting diberikan kepada siswa sejak dini untuk 
membentuk watak dan kepribadian baik pada siswa. Menurut Kamaruddin (2012: 
225), penanaman karakter dapat dilakukan melalui pendidikan karakter dengan 
tidak hanya mengajarkan hal-hal yang dianggap benar dan apa yang dianggap 
salah pada anak, tetapi lebih dari itu. Pendidikan karakter lebih diterapkan dengan 
mananamkan kebiasaan dari yang baik untuk dimengerti siswa, siswa mampu 
merasakan, dan akhirnya siswa ingin berbuat baik. 
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Pada penerapan kurikulum program pendidikan, proses pembentukan 
karakter pada siswa dapat dilakukan saat proses pembelajaran. Salah satu 
komponen proses pembelajaran yang dapat mengembangkan ketiga aspek 
kemampuan siswa yang terdiri atas aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 
dan psikomotorik (keterampilan) dapat melalui penggunaan buku teks. Buku teks 
sebagai salah satu sarana yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan 
sebagai pendamping guru dalam menyampaikan materi dan pengetahuan kepada 
siswa.  
Menurut Permendiknas Nomor 11 tahun 2005 tentang Buku Teks 
menyatakan bahwa buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan 
di sekolah yang memuat materi pembelajaran keimanan dan ketakwaan, budi 
pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang 
disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Dalam kenyataannya masih banyak buku teks yang beredar tanpa 
mencantumkan aspek karakter yang harus dicapai dalam pembelajaran, sehingga 
dalam penerapan pembelajaran sebagian besar guru belum menerapkan 
pendidikan karakter yang harus dicapai dalam materi yang disampaikan di kelas 
secara nyata. Padahal dalam pembuatan silabus sudah dicantumkan karakter-
karakter yang diharapkan dalam setiap pembelajaran, tetapi dalam kenyataannya 
karakter tersebut belum ditonjolkan dalam pembelajaran. Pada penggunaan buku 
teks juga harus memiliki karakter-karakter yang harus dicapai peserta didik untuk 
bekal kehidupan beragama, bermasyarakat, dan bernegara. Penerapan di sekolah 
menurut hasil observasi peneliti dalam kegiatan Magang di SD Muhammadiyah 
23 Semanggi Surakarta, pembelajaran di kelas belum sepenuhnya menanamkan 
dan menonjolkan karakter yang harus dicapai yang terdapat pada silabus dan buku 
teks.  
Berdasarkan paparan uraian permasalahan di atas tentang penanaman 
karakter dalam proses pembelajaran maka peneliti kaji lebih dalam dengan 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesesuaian Karakter pada Silabus 
4 
 
dan Buku Teks IPS Kelas V Terbitan Tiga Serangkai dengan Nilai Karakter 
Bangsa di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta”. 
Pada perencanaan pembelajaran, guru menganut pada silabus sebagai salah 
satu perangkat pembelajaran untuk merancang perencanaan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Menurut Khaeruddin (2007: 79), silabus adalah rencana 
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran/ tema tertentu yang mencakup 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/ bahan/ alat belajar. 
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam 
materi pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian. Selain itu, dalam pembuatan silabus juga dikaitkan 
dengan karakter yang akan ditanamkan dan dikembangkan dalam proses 
pembelajaran.  
Proses pembelajaran yang berlangsung juga menggunakan sumber belajar 
atau bahan ajar misanya buku teks. Buku teks digunakan guru dalam 
mengembangkan materi, membantu guru dalam mengembangkan materi, dan 
mempersiapkan pembelajaran. Buku teks juga dapat membantu siswa untuk 
belajar atau menggali informasi serta mengulang kembali materi yang telah 
diajarkan di sekolah. Buku teks yang berkualitas harus mengandung tiga aspek 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotorik (keterampilan). Jadi buku teks sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran tidak hanya mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa 
tetapi juga dapat menanamkan karakter dan sikap untuk membentuk perilaku 
siswa menjadi lebih baik. 
Penanaman karakter sangat penting untuk diberikan kepada siswa sejak dini. 
Menurut Agung (2011: 395), pengertian pendidikan karakter adalah sebagai 
berikut: 
“Character education is a system to develop the student character values wich 
include the component of knowledge, awareness or willingness, and action to 
be implemented into religion, self, common people, environment, and nation 
as a complete human. In the implementation of the character education 
components, which are the curriculum, learning ang evaluation process, 
relationship quality, lesson handling or management, school management, co-
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curricular activities implementation, facilities using, funding, and 
performance of any and all school‟s component.” 
 
Berdasarkan uraian diatas, pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang 
digunakan untuk mengembangkan nilai-nilai karakter siswa, meliputi nilai 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan yang akan 
dilakukan dalam beragama, diri sendiri, masyarakat, lingkungan, dan berbangsa. 
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah harus melibatkan semua komponen 
dalam proses penerapannya, komponen tersebut meliputi kurikulum, proses 
pembelajaran, proses evaluasi, manajemen sekolah, fasilitas sekolah, kegiatan 
ekstrakurikuler, pendanaan dan kinerja dari setiap komponen. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan megkaji lebih dalam tentang 
analisis kesesuaian karakter pada silabus dan buku teks IPS kelas V terbitan Tiga 
Serangkai dengan nilai karakter bangsa. Tujuan penelitian ini adalah (1) 
mengetahui kesesuaian karakter pada silabus dan buku teks IPS kelas V terbitan 
Tiga Serangkai dengan nilai karakter bangsa di SD Muhammadiyah 23 Semanggi 
Surakarta, (2) mengetahui penerapan pada silabus dan buku teks IPS kelas V 
terbitan Tiga Serangkai terkait dengan penguatan karakter siswa di SD 
Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta, (3) mengetahui kendala dan solusi yang 
dilakukan guru dalam penerapan karakter pada silabus dan buku teks IPS kelas V 
terbitan Tiga Serangkai dengan nilai karakter bangsa di SD Muhammadiyah 23 
Semanggi Surakarta. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian dilakukan pada tanggal 16-19 Januari 2017 di SD Muhammadiyah 23 
Semanggi Surakarta. Peneliti berperan sebagai human instrument, menurut 
Sugiyono (2010: 222-223), peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan temuannya, jadi peneliti merupakan instrumen kunci dalam 
penelitian kualitatif (the researcher is the key instrument). 
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Data primer dalam penelitian ini menggunakan data dari silabus dan buku 
teks IPS kelas V terbitan Tiga Serangkai. Sedangkan data sekunder dari penelitian 
ini menggunakan data hasil observasi penerapan silabus dan buku teks IPS kelas 
V terbitan Tiga Serangkai dan hasil wawancara pada guru dan kepala sekolah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak, teknik cata, 
observasi, dan wawancara. Metode simak dilakukan dengan menyimak silabus 
dan buku teks IPS kelas V terbitan Tiga Serangkai. Teknik catat dilakukan dengan 
mencatat pendidikan karakter yang terkandung pada teks, mencatat bab, dan 
halamannya, Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran IPS untuk 
mengetahui contoh kesesuaian penerapan karakter pada silabus dengan materi 
yang disampaikan dengan penggunaan buku teks. Sedangkan wawancara 
dilakukan kepada kepala sekolah dan guru kelas V sebagai penyusun silabus dan 
pemilih buku teks sebagai bahan ajar.  
Kriteria keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi, 
menurut Emzir (2016: 82), untuk membuktikan keakuratan dari sebuah studi 
penelitian kualitatif dapat digunakan  triangulasi di antara sumber-sumber data 
yang berbeda, yang dimaksud triangulasi adalah proses penguatan bukti dari 
individu-individu yang berbeda dan jenis data dalam deskripsi dan tema-tema 
pada penelitian kualitatif. Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi data 
dengan mencocokkan sumber data karakter pada silabus dan buku teks dengan 
sumber data nilai-nilai pendidikan karakter. Triangulasi teknik dengan melakukan 
wawancara pada kepala sekolah dan guru kelas V serta observasi penerapan 
karakter di ruang kelas V. Penelitian ini juga menggunakan Triangulasi waktu 
dengan membedakan waktu pada kegiatan observasi di kelas. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan tahapan analisis data menurut Miles and Huberman dengan tahapan 
data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data display 






3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Deskripsi Silabus Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V 
Silabus mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V di SD 
Muhammadiyah 23 Semanggi disusun berdasarkan program tahunan (Prota) 
dan program semester (Promes). Penyusunan silabus disesuaikan dengan 
pedoman dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Setiap satu tahun 
pelajaran terdapat dua silabus, yaitu silabus semester 1 dan silabus semester 
2. Penyusunan silabus dilakukan guru kelas dan bekerja sama  dengan tim 
sekolah. Penyusunan silabus juga dilakukan secara musyawarah dan 
dibimbing oleh pihak yang bersangkutan dari dinas pendidikan, pengawas 
sekolah, dan kemudian disesuaikan dengan penggunaannya di sekolah. 
Silabus terdiri atas identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/ semester, standar 
kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Materi pokok/ pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, alokasi waktu, 
sumber/ alat belajar dan karakter siswa yang diharapkan.  
Karakter yang diharapkan pada siswa ini berlaku untuk semua kegiatan 
pembelajaran, karena muatan karakter tidak hanya diberikan pada satu 
pembelajaran tetapi diberikan pada keseluruhan proses pembelajaran untuk 
membentuk perilaku baik siswa. Penanaman karakter ini dilakukan secara 
langsung (proses pembelajaran) dan tidak langsung (kegiatan sehari-hari 
siswa di sekolah). Penerapan karakter ini bertujuan untuk membentuk sikap 
dan perilaku siswa, jadi aspek karakter ini tidak jauh berbeda dengan 
penanaman sikap baik pada siswa. 
Tabel 1. Kesesuaian Sistematika Silabus Berdasarkan BSNP 
No Butir Penilaian (sesuai BSNP) 
Jawaban 
Ya Tidak 
1. Semester 1   
 a. Standar Kompetensi   
 b. Kompetensi Dasar   
 c. Materi Pokok/ Pembelajaran   
 d. Kegiatan Pembelajaran   
 e. Indikator Pencapaian Kompetensi   
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 f. Jenis Penilaian   
 g. Alokasi Waktu   
 h. Sumber/ Alat Belajar   
2. Semester 2   
 a. Standar Kompetensi   
 b. Kompetensi Dasar   
 c. Materi Pokok/ Pembelajaran   
 d. Kegiatan Pembelajaran   
 e. Indikator Pencapaian Kompetensi   
 f. Jenis Penilaian   
 g. Alokasi Waktu   
 h. Sumber/ Alat Belajar   
3.2 Deskripsi Buku Teks Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Terbitan Tiga 
Serangkai 
Buku teks Ilmu Pengetahuan Sosial 5 untuk Kelas V SD dan MI 
terbitan Tiga Serangkai merupakan buku yang disusun oleh Dyah 
Suryaningsih. Buku ini diterbitkan oleh PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
Solo pada tahun 2015 dan terdiri atas 12 bab dan 202 halaman.  
Buku teks Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V disusun untuk 
mempermudah guru dan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran dan 
sebagai buku pegangan belajar siswa selama 2 semester yaitu semester 1 dan 
2. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 23 
Semanggi, pemilihan buku disesuiakan dengan potensi sekolah, buku sudah 
diakui oleh pemerintah, dan proses distribusi tidak terlalu rumit. Pemilihan 
penerbit juga dipertimbangkan dengan latar belakang sekolah yang Islami, 
maka sekolah memilih penerbit yang sesuai sehingga antara materi dan 
kondisi sekolah saling berkaitan.  Pemilihan buku teks juga disesuaikan 
dengan karakter yang ada pada silabus, RPP dan nilai karakter bangsa dari 
Kemendiknas. Namun penerapan karakter disesuaikan dengan perkembangan 
siswa dan cara guru dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran. 
Kendala dalam pemilihan buku teks di sekolah adalah penyesuaian 
materi dengan program tahunan, program semester, silabus, dan RPP. Oleh 
karena itu beberapa bulan sebelum tahun ajaran baru, sekolah harus sudah 
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mempersiapkan buku teks mana yang akan dipakai agar sesuai dengan semua 
perangkat pembelajaran. Selain itu kendala yang terjadi yaitu kemampuan 
finansial siswa yang kurang mampu belum bisa tercukupi (kondisi keuangan), 
maka solusi yang dilakukan yaitu dengan menggunakan LKS (Lembar 
Kegiatan Siswa) yang dari segi harga lebih murah sehingga semua ssiwa 
dapat mempunyai bekal untuk belajar. Dengan demikian usaha guru sangat 
berperan penting dalam melengkapi materi dan mengembangkan 
pembelajaran.  
3.3 Kesesuaian Nilai-nilai Karakter dalam Silabus Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas V dengan Nilai Karakter Bangsa 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suau dan/atau kelompok 
mata pelajaran/tema tetentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi pokok/pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk 
penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/alat belajar. Pengembangan 
silabus oleh guru juga disertai dengan penerapan karakter yang diharapkan 
pada siswa. Pada dasarnya karakter tersebut diterapkan guru secara langsung 
dalam proses pembelajaran dan secara tidak langsung dalam kegiatan sehari-
hari di lingkungan sekolah. Berikut adalah kesesuaian karakter silabus IPS 
Semester 1 dan 2 kelas V SD Muhammadiyah 23 Semanggi: 
Tabel 2. Kesesuaian Nilai-nilai Karakter pada Silabus IPS Kelas V SD 
Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta dengan Nilai  
Karakter Bangsa 
No Karakter Bangsa Semester 1 Semester 2 
1. Religius   
2. Jujur   
3. Toleransi   
4. Disiplin   
5. Kerja Keras   
6. Kreatif   
7. Mandiri   
8. Demokratis   
9. Rasa Ingin Tahu   
10. Semangat Kebangsaan   
11. Cinta Tanah Air   
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12. Menghargai Prestasi   
13. Bersahabat/ Komunikatif   
14. Cinta Damai   
15. Gemar Membaca   
16. Peduli Lingkungan   
17. Peduli Sosial   
18. Tanggung jawab   
 
Berdasarkan karakter yang terdapat pada silabus Ilmu Pengetahuan 
Sosial tersebut, jadi nilai-nilai karakter yang ada pada silabus kelas V 
mempunyai kesesuaian dengan nilai-nilai karakter bangsa. Pembelajaran IPS 
kelas V sudah dilakukan sesuai dengan perkembangan siswa dan disesuaikan 
dengan keadaan pembelajaran saat itu. Proses pembelajaran juga 
dikembangkan sendiri oleh guru tetapi masih berdasarkan pada silabus dan 
RPP. Secara keseluruhan pembelajaran IPS sudah memberikan pesan moral 
yang baik dan menanamkan karakter sesuai dengan nilai-nilai karakter 
bangsa. 
3.4 Kesesuaian Nilai-nilai Karakter Pada Buku Teks Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas V Terbitan Tiga Serangkai dengan Nilai Karakter Bangsa 
Berdasarkan hasil simak dan catat yang dilakukan oleh peneliti, jumlah 
nilai-nilai karakter bangsa yang terdapat didalamnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Pemetaan Jumlah Nilai-nilai Karakter pada Buku Teks IPS 
Kelas V Terbitan Tiga Serangkai 
No. Karakter Jumlah  
1. Religius 7 
2. Jujur 2 
3. Toleransi 9 
4. Disiplin 2 
5. Kerja Keras 11 
6. Kreatif 6 
7. Mandiri 2 
8. Demokratis 2 
9. Rasa Ingin Tahu 6 
10. Semangat Kebangsaan 12 
11. Cinta Tanah Air 13 
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12. Menghargai Prestasi 9 
13. Bersahabat/ Komunikatif 4 
14. Cinta Damai 5 
15. Gemar Membaca 2 
16. Peduli Lingkungan 5 
17. Peduli Sosial 3 
18. Tanggung jawab 6 
Berdasarkan hasil analisis kesesuaian karakter melalui metode simak 
dan teknik catat pada buku teks Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V terbitan 
Tiga Serangkai dan menggunakan indikator 18 karakter dari Kemendiknas, 
terdapat kesesuaian. Semua nilai karakter yang ada pada buku teks Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V terbitan Tiga Serangkai merupakan nilai karakter 
yang harus ditanamkan pada siswa, karena nilai-nilai karakter tersebut 
merupakan karakter baik yang diharapkan dapat membentuk perilaku baik 
pada siswa. 
3.5 Penerapan Silabus dan Buku Teks IPS Kelas V Terbitan Tiga Serangkai 
Terkait dengan Penguatan Karakter Siswa 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada penerapan silabus dan buku 
teks IPS kelas V terbitan Tiga Serangkai terkait dengan penguatan karakter 
siswa adalah sebagai berikut: 
3.5.1 Silabus Semester : 2 
3.5.2 Standar Kompetensi : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan 
masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
3.5.3 Kompetensi Dasar : 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh 
pejuang pada penjajah Belanda dan Jepang. 
3.5.4 Buku   : IPS terbitan Tiga Serangkai 
3.5.5 Materi   : BAB 7 Penjajahan Bangsa Eropa di Indonesia 
Berikut ini adalah hasil observasi penerapan silabus dan buku teks yang 
terkait dengan penanaman karakter yang terdapat pada materi dan kegiatan 




Tabel 4. Karakter Pada Materi Pembelajaran dan Kegiatan Pembelajaran 
No 
Karakter 
Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
1. Religius  Bersahabat/komunikatif 
2. Cinta tanah air Disiplin 
3. Semangat kebangsaan Kerja keras 
4. Kerja keras Kreatif 
5. Tanggung jawab Mandiri 
6. Kerja keras Teliti  
7. Toleransi Tanggung jawab 
8. Kreatif Gemar membaca 
9. Menghargai prestasi Rasa ingin tahu 
10. Peduli lingkungan Jujur  
11.  Kerjasama  Toleransi  
 
Jadi pada penerapan silabus dan buku teks IPS terbitan Tiga Serangkai 
di kelas V sudah menerapkan penanaman karakter bangsa pada siswa. 
Dengan demikian diharapkan siswa mempunyai karakter yang mencerminkan 
karakter bangsa Indonesia dan dapat berperilaku baik sesuai dengan norma 
yang berlaku. 
3.6 Kendala dan Solusi yang Dilakukan Guru untuk Mengatasi Kendala 
dalam Penerapan Karakter pada Silabus dan Buku Teks Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V Terbitan Tiga Serangkai 
3.6.1 Kendala yang dihadapi guru dalam penerapan karakter pada mata 
pelajaran IPS di kelas V antara lain: 
3.6.1.1 Pengaruh Lingkungan Masyarakat 
Pada saat di sekolah guru sudah menanamkan karakter, 
tetapi saat di rumah karena kurang pantauan dari orang tua, 
perilaku anak dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat. Pada 
umumnya waktu anak di sekolah dengan waktu anak di rumah 
lebih banyak waktu di rumah. Jadi perilaku anak sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan masyarakat, karena 
pada dasarnya anak mempunyai sifat imitasi (meniru) perilaku 
yang dilihat di lingkungannya.  
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3.6.1.2 Pengawasan Orang Tua di Rumah 
Pada saat di sekolah siswa sudah diberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah, tetapi karena kurang pengawasan dari 
orang tua, maka ada siswa yang berbohong dan lupa 
mengerjakan PR dengan berbagai alasan, sehingga untuk 
mengatasi hal tersebut dibutuhkan kerjasama guru dengan 
orang tua dan pantauan orang tua untuk menerapkan perilaku 
dan karakter baik pada anak. 
3.6.1.3 Suasana Kelas 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat 
proses pembelajaran mata pelajaran IPS di kelas V, kendala 
yang dihadapi guru dalam penerapan karakter antara lain 
suasana kelas yang gaduh, banyak siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan guru, ada siswa yang mengantuk 
saat pembelajaran, dan kurangnya konsentrasi siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, pada dasarnya anak 
kelas V masih dalam tahap berkembang, masih labil (berubah-ubah), dan 
memerlukan contoh baik karena anak mempunyai sifat mencontoh dan 
meniru.  
3.6.2 Solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala saat penerapan 
karakter adalah sebagai berikut: 
3.6.2.1 Menanamkan dan memberikan contoh perilaku baik dari guru, 
keluarga, dan lingkungan.  
3.6.2.2 Kerjasama antara guru dan orang tua dalam memantau 
kegiatan anak sehari-hari. 
Kerjasama yang dilakukan guru dan orang tua dapat 
meminimalkan adanya penyimpangan perilaku siswa saat di 
sekolah, keluarga, maupun lingkungan masyarakat. Kerjasama 
ini dilakukan melalui buku penghubung sebagai komunikasi 
guru dengan orang tua di rumah. Buku penghubung tersebut 
bertujuan untuk menyambung pantauan guru di sekolah dan 
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orang tua di rumah. Selain itu orang tua juga bisa memantau 
kegiatan anak melalui buku penghubung, misalnya PR, tugas 
sekolah, informasi sekolah, perilaku siswa di sekolah, dan lain 
sebagainya. 
3.6.2.3 Membiasakan siswa membaca Juz „Amma, Shalat Dhuha, dan 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai.  
Hal tersebut dilakukan supaya siswa juga dapat 
menerapkan hal-hal tersebut di rumah. Jadi dengan cara 
bagaimanapun guru akan mengatasi kendala yang terjadi saat 
penerapan karakter, karena penerapan karakter harus dilakukan 
sejak dini dan terus menyambung mulai dari anak-anak, SD, 
SMP, SMA, dan sampai dewasa 
Pada dasarnya pendidikan karakter untuk siswa sekolah dasar sangat 
berperan penting, karena sekolah dasar merupakan pondasi yang sangat penting 
untuk membentuk karakter. Jika mulai sejak dini anak sudah dibiasakan dan 
didasari dengan karakter baik, maka untuk kedepannya anak juga akan 
melakukan hal yang baik. Sekolah dasar harus mendasari pondasi yang kuat 
dalam membentuk karakter, sopan santun, dan akhlak siswa. 
 
4. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai yang ada pada silabus IPS 
kelas V dan buku teks IPS terbitan Tiga Serangkai mempunyai kesesuaian dengan 
penerapan karakter dan nilai-nilai karakter bangsa pada Kemendiknas. Penerapan 
silabus dan buku teks IPS kelas V terbitan Tiga Serangkai terkait dengan 
penguatan karakter siswa telah diterapkan guru dengan baik dan telah terdapat 
penanaman karakter bangsa pada proses pembelajaran IPS dengan materi 
pembelajaran penjajahan bangsa Eropa di Indonesia. 
Kendala dalam penerapan karakter pada mata pelajaran IPS di kelas V 
adalah pengaruh lingkungan masyarakat dan kurangnya pengawasan dari orang 
tua di rumah. Adapun solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ada 
pada penerapan karakter di kelas V adalah menanamkan dan memberikan contoh 
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perilaku baik dari guru, keluarga, dan lingkungan, Kerjasama guru dengan orang 
tua dalam memantau kegiatan anak sehari-hari, dan membiasakan siswa membaca 
Juz „Amma, Shalat Dhuha, dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai untuk 
membentuk karakter yang baik pada siswa dan supaya siswa terbiasa melakukan 
hal baik dan dapat menerapkannya di rumah. 
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